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Penelitian ini dimaksudksn untuk mengetahui faktor
penggerak perubshan pemualihan bentuk rumsh tempat ting-
gal bagi masyarakat Toraja serta alasan mengapa cende-
rung memilih rumah tempat tingdal berbentuk campuran
(hybrid) dan berbentuk non-Torajsa.

Daerah penelitian meliputi empat desa di Kabupaten
Tana Torsja, Propinsi Sulawesi Selatsan, yaitu desm Bu-
ngin, Sarira, Tikunna Malenong dan Tondon. Metode pene-
litian vyang digunakan adalsh metode survai, sedang
teknik penentusan daersh penelitian digunakan metode pur- _
posive. Responden adalah suku Torajs yang tinggal mene- -
tap pada daerah penelitian dan berada dalam suatu garis .
keturunan yang bersifat lurus ke atas atau ke bawah. Po-
pulasi di stratifikasi dengan menggunsksn kriteris ben-
tuk rumsh. Jumlah sampel dismbil 15 persmen dari Jumlah
populasi yaitu 120 kepala keluarga. Banyaknya sampel di
tiap stratum ditentukan dengan cars proposionzal random
sampling, sedang jumlash sampel dari tiap stratum di ma-
sing-masing desa disambil secars scak.

Hasil penelitian menunjukksn beberapa Faktor peng-
gerak perubahan pemilihan bentuk rumsah tempat tinggal
suku Toraja yaitu faktor yang berasal dari dalam dan
dari luar masyarskat. Faktor dalam berups gagasan, ide
dan hasil budaya berupa fisik faktor gsagssan berassl
dari Jjumlah anggotas keluargs yang dimiliki dan tingkat
pendapatan. Kepala kelusrgs yang memiliki Jumlah anggots
kelusrgs besar, yaitu lebih dari 5 orang cenderung memi-
1ih rumah bentuk campuran (77,38 persen), demikisn puls
vang tingkat pendapatannya rendah sampai sedang (82,88
persen} memilih bentuk rumah tempat tinggal campuran.

Faktor ilde yang menjadi penggerak bemilihan bentuk
rumah berasal dari tingkat pendidiksn dan jenis mats
pencaharian yang dicapai oleh kepals kelusrgs. Bagi ke-
pala kelusrgs yang tingkat pendidikannya sedang, vyaitu
tamat sekolah lanjutan (81,54 persen) dan mats pencahs-

-riannya pada nonpetani (76,92 persen) memilih rumah de-
ngan bentuk campuran.

Faktor penggerask vang berasal dari luasr =adalsah
berupa hasil-hasil budsya yvang antars lsin tingkat skse-
sebllitas dan tingkat kekuatan adat. Kepals keluarga
yang bertempat tinggal pada desa yang tingkat =aksesebi-
litasnya tinggi dan tingkat kekuatsn adatnya lemah, cen-
derung memilih bentuk rumah tempat tinggal campuran
(71,64 persen).
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